
 

 

UJI DAYA TAHAN DAN POTENSI BIODEGRADASI ISOLAT Streptomyces sp. 

TERHADAP FUNGISIDA BERBAHAN AKTIF PROPINEB 70% SECARA IN VITRO 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

Diajukan kepada Program Studi Agroteknologi 

Untuk Menyusun Skripsi 

 

       

 

 

 
 

 

 

 

 

Disusun Oleh : 

NADYA NAURAH SARI 

NPM. 21025010171 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGROTEKNOLOGI 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS PEMBANGUNAN NASIONAL “VETERAN” JAWA TIMUR 

SURABAYA 

2025



 

UJI DAYA TAHAN DAN POTENSI BIODEGRADASI ISOLAT Streptomyces 

sp. TERHADAP FUNGISIDA BERBAHAN AKTIF PROPINEB 70% 

SECARA IN VITRO 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan untuk Memenuhi Persyaratan  

dan Memperoleh Gelar Sarjana Pertanian  

Program Studi Agroteknologi 

 

 

 
 

 

 

 

Disusun Oleh: 

NADYA NAURAH SARI 

NPM. 21025010171 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGROTEKNOLOGI 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS PEMBANGUNAN NASIONAL “VETERAN” JAWA TIMUR 

SURABAYA 

2025  



i 

 



ii 

 



iii 

 



iv 

 

UJI DAYA TAHAN DAN POTENSI BIODEGRADASI ISOLAT Streptomyces 

sp. TERHADAP FUNGISIDA BERBAHAN AKTIF PROPINEB 70% 

SECARA IN VITRO 

 

Nadya Naurah Sari, Tri Mujoko*, & Sri Wiyatiningsih 

Department of Agrotechnology, Faculty of Agriculture, Universitas Pembangunan 

Nasional “Veteran” Jawa Timur 
*Corresponding Author: trimujoko.agri@upnjatim.ac.id 

   

ABSTRACT 

The intensive use of propineb-based fungicides in agriculture can negatively affect 

the environment due to toxic and persistent residues in soil. An environmentally 

friendly approach to reduce these impacts is bioremediation using microorganisms 

such as Streptomyces sp. This study aimed to examine the tolerance and 

biodegradation potential of Streptomyces sp. against 70% propineb fungicide under 

in vitro conditions. The research was conducted at the Kesehatan Tanaman 1 

Laboratory, Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” East Java, from June to 

August 2025. The experiments were carried out in two stages: (1) tolerance tests on 

Glucose Nutrient Agar medium supplemented with propineb at five concentrations 

(0; 0,50; 1,00; 1,50; 2,00 g/L), and (2) degradation tests using a dual-culture method 

with Colletotrichum sp. as a bioindicator. Observation variables included colony 

counts of Streptomyces sp. determined by the Total Plate Count (TPC) method for 

tolerance testing, changes in absorbance values (Abs₀–Abs₇) as an indicator of 

medium turbidity, colony diameter of Colletotrichum sp., and relative inhibition 

level (THR) for degradation assessment. Results showed that Streptomyces sp. was 

able to grow at all treatments, with the highest population of 1,42×10⁴ CFU/mL, 

decreasing with higher concentrations to 3,22×10¹⁰ CFU/mL. Absorbance values 

increased in all treatments, with the highest ΔAbs (0,977) at 1.50 g/L. 

Colletotrichum sp. colonies ranged from 3,49 cm in the negative control to 2,24 cm 

at 2,00 g/L, while THR values were between 3,17% and 35,48%. These findings 

indicate that Streptomyces sp. can survive in propineb-containing media and 

fungicide concentration affects relative inhibition against Colletotrichum sp. 
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ABSTRAK  

Penggunaan fungisida berbahan aktif propineb yang tinggi di sektor pertanian dapat 

menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan akibat residu yang bersifat 

toksik dan persisten di tanah. Pendekatan ramah lingkungan untuk mengurangi 

dampak tersebut adalah melalui bioremediasi dengan memanfaatkan 

mikroorganisme seperti Streptomyces sp. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

daya tahan dan potensi biodegradasi Streptomyces sp. terhadap fungisida berbahan 

aktif propineb 70% secara in vitro. Penelitian dilakukan di Laboratorium Kesehatan 

Tanaman 1 UPN “Veteran” Jawa Timur pada Juni-Agustus 2025. Pengujian 

dilakukan melalui dua tahapan, yaitu uji daya tahan pada media Glucose Nutrient 

Agar yang dicampur propineb dengan lima tingkat konsentrasi (0; 0,50; 1,00; 1,50; 

2,00 g/L) dan uji potensi degradasi menggunakan metode biakan ganda dengan 

jamur indikator Colletotrichum sp. sebagai bioindikator. Variabel pengamatan 

meliputi jumlah koloni Streptomyces sp. menggunakan metode Total Plate Count 

(TPC) untuk uji ketahanan, perubahan nilai absorbansi (Abs0-Abs7) sebagai 

indikator kekeruhan medium, diameter pertumbuhan Colletotrichum sp. serta nilai 

tingkat hambatan relatif (THR) untuk uji degradasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Streptomyces sp. tetap tumbuh pada semua perlakuan dengan populasi 

tertinggi 1,42×104 CFU/mL dan menurun seiring penambahan konsentrasi hingga 

3,22×1010 CFU/mL. Nilai absorbansi meningkat pada seluruh perlakuan, dengan 

ΔAbs tertinggi pada konsentrasi 1,50 g/L sebesar 0,977. Pengamatan terhadap 

Colletotrichum sp. menunjukkan adanya variasi diameter koloni dari 3,49 cm pada 

kontrol negatif hingga 2,24 cm pada konsentrasi 2,00 g/L dan nilai THR berada 

pada kisaran 3,17-35,38%. Data tersebut menyatakan bahwa Streptomyces sp. dapat 

bertahan pada kondisi medium yang mengandung propineb dan perubahan 

konsentrasi fungisida berpengaruh terhadap tingkat hambatan relatif terhadap 

Colletotrichum sp. 

 

Kata kunci: Actiobakteria, detoksifikasi pestisida, mikroorganisme tanah. 
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